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Polemik RUU Penanggulan
Disinformasi & Propaganda

PEMERINTAH Indonesia kini tengah
menyiapkan sebuah langkah hukum

langkah ke arah pembentukan

Rancangan Undang-Undang tentang
[ dan

baru untuk
informasi global. Rencana itu berupa
Rancangan Undang-Undang (RUU)
Penanggulangan Disinformasi dan
Propaganda Asing

Menteri Koordinator Bidang Hukum,
Hak Asasi Manusia, Imigrasi dan
Pemasyarakatan (Menko Kumham
imipas) Yusril Ihza Mahendra
membenarkan hal tersebut.

“Ya, memang itu pernah diberikan
pengarahan oleh Presiden kepada
Pak Supratman dan kepada saya juga,

il
Propaganda dari pihak luar ya,
terhadap kita,” ungkap Yus

Menurut Yusril, hingga kini masih
banyak kesalahpahaman informasi
dari luar negeri yang kemudian
dijadikan bahan propaganda untuk
menyudutkan Indoncsia.

“Dan kita sendiri juga merasakan hal

itu. Banyak sekali berita-berita, banyak

kali misunderstanding terhaday

perkembangan dan kepentingan nasional

kemarin.

menyudutkan kita sendiri,” kata Yusril.

Sebagai contoh, ia menyinggung
isu tentang minyak kelapa. “Tapi
sebenarnya ini tidak lebih daripada

upaya untuk melakukan propaganda,

memberikan suatu informasi yang
tidak sebenarnya, yang tujuan
sebenarnya adalah persaingan

ekonomi yang tidak sehat.” tuturnya.

la menambahkan bahwa banyalk
negara lain sudah memiliki regulasi
Eer
Dengan demikian, meski masih

dalam tahap kajian dan belum memiliki

untuk menjaga kedaulatan informasi

Indonesi

., sekaligus melindungi

kepentingan nasional dari pengaruh

luar yang merugikan.
Meski masih sebagai usulan,
keberadaan RUU tentang

gan
Asing

ini sangat urgen untuk dibentuk dan
disahkan karena banyak informasi
yang menyesatkan yang dapat
menggangu stabilitas negara.
Berbeda, Ketua YLBHI, Muhammad
Isnur menolak adanya RUU tentang
Di dan

i dan

Propaganda Asing sudah menuai
polemik di publik. Tentu, ada
yang mendukung, ada pula yang
menentangnya.

Wakil Ketua Komisi | DPR, Dave
Laksono termasuk pihak yang
mendukung adanya RUU tentang

Propaganda Asing. Menurutnya, RUU
tersebut berpotensi membungkam
suara kritis dari Masyarakat.

Untuk melihat lebif jauh bagaimana

Isnur dan Dave Laksono terkait
dengan RUU tentang Penanggulangan

draf resmi, RUU ini

untuk mulai memikirkan langkah-

kita yang terdisinformasi, dan kemudian
dijadikan bahan propaganda untuk

DAVE LAIfSONO, WAKIL KETUA KOMISI I DPR RI
Penting Karena Banyak
Informasi Menyesatkan

SAAT ini, Pemerintah dikabarkan
akan membuat RUU Penanggulan-
e v

Kami menilai langkah Pemerintah
untuk menggodok RUU Penang-

Asing. Apa tanggapan Anda?
Kami memandang bahwa isu
disinformasi dan propaganda asing
merupakan tantangan serius bagi
ketahanan nasional, terutama di
era keterbukaan informasi dan arus
digital yang begitu cepat.
Disinformasi tidak hanya ber-
potensi menyesatkan masyamkm
tetapi juga dapat ke-

gulangan D
ganda Asing adalah sebuah inisiatif
yang patut diapresiasi
Kami pada dasarnya mendukung
adanya payung hukum yang jelas
untuk menanggulangi ancaman
dan’
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Disinformasi
tidak hanya
berpotensi
menyesatkan
masyarakat,
tetapi

juga dapat
melemahkan
kepercayaan
publik
terhadap
institusi
negara serta
mengganggu
stabilitas
politik dan
keamanan.

Prinsip keseimbangan antara men-
Jjaga ional dan melind-
ungi hak hak demokratis warga negara
harus menjadi landasan utama.

Tetapi kami juga akan memastikan
bahwa dalam pembahasan RUU in
aspek transparansi. akuntabilitas.
serta melanisme pengawasan yan,

asing.

Saa ini, sudah ada suara meng-
Kkritik RUU tersebut. Apakah Pe-
hati-hati dalam

percayaan publik terhadap institusi
negara serta mengganggu stabilitas
politik dan keamanan.

Anda mendukung adanya RUU
i “

membahasny:

ot o sl bl setiap
regulasi harus dirancang dengan
hati-hati. agar tidak menimbulkan
tafsir yang bisa

benar-benar diperhati-
kan. Dengan demikian, regulasi yang
dihasilkan tidak hanya efektif, tetapi
juga legitimate di mata masyarakat.

Pembahasan RU U ini perlu me-
libatkan berbagai pihak?

Kami berharap proses legislasi
ini dapat melibatkan masukan dari

berbagai

dan Propaganda Asing?

maupun rs
yang dijamin oleh konstitusi

termasuk

praktisi media,
dan masyarakat sipil. m Ren

menjadi salah satu instrumen penting

Propaganda Asing. Bagi dia, RUU

Derl kut wawancaranya.

Asing,

Aturan Ini Berpotensi
Melanggar UUD 1945
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Kami
memandang
rencana ini
benar-benar
ditargetkan
untuk menyasar
rakyat

yang kritis,
mengontrol
informasi
menutup
pendanaan

dan dukungan
terhadap
lembaga-
lembaga
masyarakat sipil.

APA pendapat Anda terkait
an Pemerintah yang akan membuat
RUU isis i

dan Politik sebagai perlindungan
warga negara atas kebebasan ber-

ini menjadi kelompok kritis.

RUU ini sudah diba

dan Propaganda Asi

Kami memandang RUU ini ber-
tentangan dengan mandat konstitusi
Pasal 28F UUD 1945 yang mene-
rangkan bahwa setiap orang berhalk
untuk berkomunikasi dan mem-
peroleh informasi untuk mengem-
Dbangkan pribadi dan lingkungan so-
sialnya. serta berhak untuk mencarl.

ekspresi

Selain alasan tersebut, factor
apa saja yang membuat Anda
‘menolak RUU tersebut?

Kami memandang rencana ini
benar-benar untuk me-

has dan masuk dalam Prolegnas?

Penyusunan UU ini juga datang
secara tiba-tiba, tanpa perencanaan
dalam Prolegnas yang sud: i
scbelumnya olch DPR dan Pemcrin-
tah,

nyasar rakyat yang kritis, mengon-
ol informasi, menutup pendanaan
dan dukungan lelhadap ]embagar

Imengola, dan menyampaikan infor.
masi dengan segala

lembaga 1 yang
selama ini berjuang Utk keaditan,
clug

ketergesaan. Dalam dokumen Naskah
Abadernik yang YLBHI dapatkan juga
analisis nya juga sangat tidak clear dan
penuh masalah.

Jenis saluran yang tersedia.

Bisa Anda jelaskan detailnya?
Di Pasal 28E UUD 1945 dan Pasal
19 Kovenan Hak Sipil

p. gen
der, anti ku]up>1 Kebebasan sipil,
dan gerakan sosial lainnya.

Bahkan, draf ini juga bisa menya-
sar partal politik oposisi, kampus/

ang selama

Apa it pan

Kami mendesak agar Pemerintah
menghentikan rencana ini dan me-
nycrukan kepada masyarakat untuk
memahami dan bersama mengha-
dang pembuatan RUU ini. m Ren
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